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Abstract: Penelitian ini mengkaji pentingnya integrasi budaya lokal dalam pendidikan karakter sebagai upaya untuk 
membentuk identitas dan kepribadian generasi muda di Indonesia. Dengan menggunakan metode literatur, penelitian ini 
menelaah berbagai sumber yang relevan, termasuk jurnal ilmiah, buku, dan artikel yang membahas peran budaya dalam 
pendidikan serta tantangan yang dihadapi dalam implementasi program pendidikan karakter berbasis budaya. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal ke dalam kurikulum dapat membantu 
siswa mengenali dan menghargai identitas mereka, sekaligus mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan 
globalisasi. Selain itu, peran guru dan lingkungan sekolah yang mendukung sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai 
budaya ini secara efektif. Meskipun ada berbagai hambatan, seperti pengaruh budaya asing dan kurangnya dukungan 
kebijakan, penelitian ini menyarankan bahwa pendidikan karakter berbasis budaya memiliki potensi besar untuk 
memperkuat identitas nasional dan membangun karakter generasi yang berintegritas. 

Kata kunci: Pendidikan karakter, budaya lokal, identitas, integrasi budaya 

Abstrak: This study examines the importance of integrating local culture into character education to shape the identity and 
personality of the younger generation in Indonesia. With a literature review method, this research analyzes various relevant 
sources, including scientific journals, books, and articles that discuss the role of culture in education and the challenges 
faced in implementing culture-based character education programs. The findings indicate that education that integrates 
local cultural values into the curriculum can help students recognize and appreciate their identity while also preparing them 
to face the challenges of globalization. Moreover, teachers and supportive school environments are crucial in effectively 
instilling these cultural values. Despite various obstacles, such as the influence of foreign cultures and a lack of policy 
support, this study suggests that culture-based character education has significant potential to strengthen national identity 
and build a generation of integrity. 

Keywords: Character education, local culture, identity, cultural integration 
 
 
 

PENDAHULUAN 
Pendidikan memainkan peran yang sangat 

krusial dalam membentuk identitas individu, 
terutama melalui integrasi nilai-nilai budaya 
yang kaya dan beragam dalam proses 
pembelajaran. Di Indonesia, dengan 
keanekaragaman budayanya yang sangat luas, 
pendidikan memiliki potensi besar untuk 
membangun karakter generasi muda yang 
berakar kuat pada nilai-nilai lokal (Pala, 2011). 
Namun, di era globalisasi yang cepat dan 
modernisasi yang semakin intensif, tantangan 
yang dihadapi dalam mempertahankan identitas 
budaya menjadi semakin kompleks. Pengaruh 
budaya global yang begitu kuat sering kali 
mendominasi dan bahkan menggeser nilai-nilai 
lokal yang telah lama mengakar, sehingga 

diperlukan upaya yang lebih terstruktur dalam 
sistem pendidikan untuk menjaga dan 
memperkuat identitas budaya ini (Goldsmith-
Conley, 1999). 

Salah satu cara efektif untuk 
mempertahankan dan mengembangkan 
identitas budaya dalam pendidikan adalah 
melalui integrasi budaya lokal ke dalam 
kurikulum. Kurikulum yang berorientasi pada 
nilai-nilai budaya lokal dapat berfungsi sebagai 
sarana untuk mentransfer pengetahuan, 
keterampilan, serta nilai-nilai moral dan etika 
yang penting bagi pembentukan karakter siswa. 
Pendidikan yang demikian tidak hanya berfokus 
pada pencapaian akademis semata, tetapi juga 
pada pengembangan pribadi yang holistik, yang 
mencakup aspek-aspek sosial, emosional, dan 
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spiritual (Berkowitz & Grych, 2000). Dengan 
demikian, siswa tidak hanya dididik untuk 
menjadi individu yang cerdas secara intelektual, 
tetapi juga memiliki integritas dan kebanggaan 
pada warisan budaya mereka sendiri (Pala, 
2011). 

 
Globalisasi memang membawa tantangan 

besar dalam upaya mempertahankan identitas 
budaya lokal. Arus informasi yang begitu cepat, 
serta akses yang mudah terhadap budaya global 
melalui media sosial dan internet, sering kali 
menyebabkan nilai-nilai lokal menjadi 
terpinggirkan. Fenomena ini terutama terlihat 
pada generasi muda yang lebih rentan terhadap 
pengaruh budaya asing, yang sering kali 
dianggap lebih modern dan menarik 
(Goldsmith-Conley, 1999). Oleh karena itu, 
pendidikan karakter yang berbasis budaya lokal 
menjadi semakin penting sebagai upaya untuk 
melawan arus globalisasi yang homogenis ini. 

Kurikulum yang mengintegrasikan nilai-
nilai budaya lokal membantu siswa untuk lebih 
memahami dan menghargai keanekaragaman 
yang ada di sekitarnya. Hal ini tidak hanya 
memperkuat ikatan sosial di antara siswa dari 
berbagai latar belakang budaya, tetapi juga 
mendorong pengembangan karakter yang 
berkelanjutan. Dalam hal ini, pendidikan 
berbasis budaya lokal tidak hanya penting untuk 
pembentukan karakter individu, tetapi juga 
untuk menjaga kohesi sosial di tengah 
masyarakat yang majemuk (Wiratih & Aima, 
2017). 

Lingkungan sekolah juga memainkan 
peran penting dalam mendukung 
pengembangan karakter siswa melalui 
pendidikan berbasis budaya lokal. Sekolah yang 
mencerminkan nilai-nilai budaya lokal dalam 
kegiatan sehari-hari dapat menciptakan 
atmosfer yang kondusif untuk pembelajaran 
yang bermakna. Misalnya, penggunaan bahasa 
daerah dalam komunikasi sehari-hari, perayaan 
tradisi dan adat istiadat lokal, serta pengenalan 
seni dan budaya daerah dalam kegiatan 
ekstrakurikuler dapat menjadi sarana efektif 
untuk menanamkan nilai-nilai budaya kepada 
siswa (Solfema et al., 2019). 

Lebih jauh lagi, peran guru sebagai agen 
perubahan sangat krusial dalam konteks ini. 
Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, 

tetapi juga sebagai pembimbing yang 
memberikan teladan dalam hal integritas dan 
penghargaan terhadap budaya lokal. Guru yang 
memahami dan menerapkan nilai-nilai budaya 
lokal dalam proses pembelajaran akan lebih 
mampu menginspirasi siswa untuk menghargai 
identitas budaya mereka sendiri (Nurazizah & 
Sutarsih, 2019). 

Dalam implementasi pendidikan karakter 
berbasis budaya, keterlibatan komunitas juga 
menjadi faktor penting. Sekolah yang menjalin 
kemitraan dengan komunitas lokal dapat lebih 
efektif dalam menanamkan nilai-nilai budaya, 
karena siswa tidak hanya belajar dari buku teks, 
tetapi juga dari pengalaman langsung di 
masyarakat. Misalnya, program magang atau 
kegiatan sosial di lingkungan lokal dapat 
memberikan siswa pemahaman yang lebih 
mendalam tentang nilai-nilai budaya dan peran 
mereka dalam masyarakat (Tinus, 2020). 

Namun, ada juga berbagai tantangan 
dalam penerapan pendidikan karakter berbasis 
budaya. Salah satu tantangan utama adalah 
kurangnya dukungan dari kebijakan pendidikan 
yang lebih mengutamakan pencapaian 
akademis dibandingkan pengembangan 
karakter. Hal ini sering kali menyebabkan 
pendidikan karakter menjadi terpinggirkan 
dalam kurikulum, sehingga diperlukan upaya 
yang lebih besar dari pihak sekolah dan guru 
untuk memastikan bahwa nilai-nilai budaya 
tetap diintegrasikan dalam proses pembelajaran 
(Berkowitz & Grych, 2000). 

Selain itu, resistensi dari beberapa pihak 
dalam sistem pendidikan juga menjadi 
hambatan dalam implementasi program 
pendidikan karakter berbasis budaya. Beberapa 
pendidik atau pemangku kepentingan mungkin 
merasa bahwa fokus pada budaya lokal tidak 
relevan dengan kebutuhan siswa di era 
globalisasi, sehingga mereka lebih memilih 
untuk mengikuti model pendidikan yang lebih 
modern dan global (Samong et al., 2016). 
Namun, penelitian menunjukkan bahwa 
pengembangan karakter berbasis budaya tidak 
hanya relevan, tetapi juga esensial dalam 
membangun generasi yang mampu bersaing 
secara global tanpa kehilangan identitas budaya 
mereka (Solfema et al., 2019). 

Pendidikan karakter berbasis budaya juga 
menawarkan banyak peluang, terutama dalam 



Jurnal Lani: Kajian Ilmu Sejarah dan Budaya, 2023, 4(1), 67-75 
 
 

69 

konteks meningkatnya kesadaran akan 
pentingnya menjaga identitas budaya di tengah 
arus globalisasi yang semakin kuat. Dengan 
meningkatnya perhatian terhadap pentingnya 
pendidikan karakter, baik di tingkat nasional 
maupun internasional, pendidikan berbasis 
budaya dapat menjadi model yang efektif untuk 
diadopsi oleh negara-negara lain yang memiliki 
tantangan serupa dalam mempertahankan 
identitas budaya mereka (Wiratih & Aima, 2017). 

Pada akhirnya, pendidikan karakter 
berbasis budaya tidak hanya penting untuk 
pembentukan individu yang berkarakter kuat, 
tetapi juga untuk memastikan bahwa nilai-nilai 
budaya yang menjadi warisan bangsa tetap 
hidup dan relevan di masa depan. Dengan 
komitmen yang kuat dari semua pemangku 
kepentingan dalam sistem pendidikan, serta 
dukungan dari komunitas dan kebijakan yang 
mendukung, pendidikan karakter berbasis 
budaya dapat menjadi alat yang ampuh untuk 
membentuk generasi yang tidak hanya cerdas, 
tetapi juga berintegritas dan berakar pada nilai-
nilai budaya lokal (Nurazizah & Sutarsih, 2019). 
Dengan demikian, pendidikan karakter berbasis 
budaya tidak hanya menjadi solusi untuk 
menghadapi tantangan globalisasi, tetapi juga 
menjadi kunci dalam menjaga dan memperkuat 
identitas nasional di era modern ini (Tinus, 
2020).. 

 

METODE 
Metode literatur dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menganalisis berbagai 
sumber yang relevan untuk memahami 
bagaimana pendidikan karakter berbasis budaya 
dapat membentuk identitas individu. 
Pendekatan ini melibatkan pengumpulan, 
kajian, dan sintesis literatur dari berbagai jurnal, 
buku, dan artikel ilmiah yang terkait dengan 
topik pendidikan, budaya, dan pengembangan 
karakter. Studi literatur merupakan langkah 
penting dalam memahami konsep-konsep yang 
telah dikaji oleh peneliti lain serta bagaimana 
konsep-konsep ini diterapkan dalam konteks 
yang berbeda. Melalui pendekatan ini, peneliti 
dapat mengidentifikasi celah-celah dalam 
penelitian sebelumnya serta menemukan 
pendekatan yang efektif dalam 

mengintegrasikan budaya lokal ke dalam 
kurikulum pendidikan. 

Dalam proses ini, peneliti menelusuri 
literatur yang mencakup berbagai perspektif 
tentang peran budaya dalam pendidikan 
karakter. Beberapa literatur yang dikaji 
mencakup studi tentang bagaimana kurikulum 
yang berorientasi pada nilai-nilai budaya dapat 
mempengaruhi perkembangan karakter siswa, 
baik di tingkat pendidikan dasar maupun 
menengah. Peneliti juga meninjau literatur yang 
membahas peran guru dan lingkungan sekolah 
dalam menanamkan nilai-nilai budaya kepada 
siswa. Dengan memahami bagaimana berbagai 
elemen ini bekerja secara sinergis, peneliti dapat 
menyusun model teoretis yang dapat digunakan 
untuk mengembangkan pendidikan karakter 
berbasis budaya di Indonesia. 

Selain itu, literatur yang membahas 
tantangan dan hambatan dalam penerapan 
pendidikan karakter berbasis budaya juga 
menjadi fokus dalam metode ini. Peneliti 
mengidentifikasi berbagai faktor yang dapat 
menghambat implementasi efektif dari 
program-program pendidikan ini, seperti 
pengaruh globalisasi yang kuat, kurangnya 
dukungan kebijakan, dan resistensi dari pihak-
pihak tertentu dalam sistem pendidikan. 
Dengan memahami tantangan-tantangan ini, 
penelitian ini tidak hanya berfokus pada potensi 
manfaat pendidikan karakter berbasis budaya, 
tetapi juga pada strategi yang dapat digunakan 
untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut. 

Penggunaan metode literatur ini juga 
memungkinkan peneliti untuk membandingkan 
berbagai pendekatan yang telah diterapkan di 
berbagai negara atau daerah lain. Misalnya, 
bagaimana negara-negara dengan keragaman 
budaya yang tinggi mengintegrasikan nilai-nilai 
lokal ke dalam pendidikan mereka. Dengan 
membandingkan praktik-praktik ini, peneliti 
dapat menarik pelajaran yang relevan untuk 
diterapkan dalam konteks pendidikan di 
Indonesia. Metode literatur ini memberikan 
dasar teoretis yang kuat untuk penelitian ini, 
serta membantu dalam merumuskan 
rekomendasi yang berbasis pada bukti empiris 
dan kajian kritis terhadap literatur yang ada. 
Hasil dari kajian literatur ini akan digunakan 
untuk menyusun kerangka kerja yang dapat 
diterapkan oleh pendidik, pembuat kebijakan, 
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dan praktisi pendidikan dalam 
mengembangkan program pendidikan karakter 
yang berakar pada budaya lokal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Integrasi Budaya Lokal dalam Kurikulum 
Pendidikan 

Integrasi budaya lokal dalam kurikulum 
pendidikan merupakan langkah strategis yang 
sangat penting untuk memastikan bahwa nilai-
nilai budaya yang kaya dan beragam tetap hidup 
dan relevan dalam kehidupan sehari-hari siswa. 
Dengan demikian, pendidikan bukan hanya 
sekadar alat untuk mentransfer pengetahuan 
akademis, tetapi juga menjadi sarana yang 
efektif untuk menanamkan nilai-nilai budaya 
yang dapat membentuk karakter dan identitas 
siswa. Dalam konteks Indonesia yang memiliki 
keanekaragaman budaya yang luar biasa, 
integrasi budaya lokal ke dalam kurikulum 
pendidikan dapat membantu siswa mengenali 
dan menghargai identitas mereka sendiri, 
sekaligus mempersiapkan mereka untuk 
berkontribusi positif dalam masyarakat global 
(Pala, 2011). 

Kurikulum yang dirancang dengan 
mempertimbangkan nilai-nilai budaya lokal 
dapat menjadi fondasi yang kuat untuk 
membangun karakter yang berintegritas pada 
siswa. Nilai-nilai ini sering kali mencerminkan 
etika dan moralitas yang dipegang teguh oleh 
komunitas setempat, yang jika ditanamkan sejak 
dini melalui pendidikan, dapat membentuk 
generasi yang memiliki kesadaran sosial yang 
tinggi serta mampu mempertahankan identitas 
budaya mereka di tengah arus globalisasi 
(Goldsmith-Conley, 1999). 

Salah satu alasan pentingnya integrasi 
budaya lokal dalam kurikulum adalah untuk 
melawan homogenisasi budaya yang 
diakibatkan oleh globalisasi. Globalisasi, dengan 
segala kemudahan akses informasi dan 
mobilitas budaya, sering kali membawa 
tantangan tersendiri bagi keberlanjutan nilai-
nilai budaya lokal. Pengaruh budaya asing yang 
semakin kuat, terutama di kalangan generasi 
muda, dapat mengikis nilai-nilai tradisional 
yang menjadi identitas suatu komunitas. 
Dengan mengintegrasikan budaya lokal ke 
dalam kurikulum, pendidikan dapat berfungsi 

sebagai benteng pertahanan yang kuat untuk 
melindungi identitas budaya tersebut (Wiratih & 
Aima, 2017). 

Selain itu, pendidikan yang berbasis pada 
budaya lokal juga memiliki dampak positif 
dalam menciptakan suasana pembelajaran yang 
lebih kontekstual dan relevan bagi siswa. Ketika 
siswa dapat melihat keterkaitan antara apa yang 
mereka pelajari dengan kehidupan sehari-hari 
mereka, maka mereka akan lebih mudah 
memahami dan menginternalisasi materi 
pelajaran. Hal ini juga dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa karena mereka merasa 
bahwa apa yang mereka pelajari memiliki nilai 
yang nyata dalam kehidupan mereka (Solfema et 
al., 2019). 

Lebih jauh lagi, pendidikan yang berfokus 
pada nilai-nilai budaya lokal juga berperan 
penting dalam membentuk kesadaran kritis 
pada siswa. Kesadaran ini penting agar siswa 
tidak hanya menjadi konsumen pasif dari 
budaya global, tetapi juga menjadi individu 
yang mampu memilah dan memilih nilai-nilai 
yang sesuai dengan identitas dan jati diri 
mereka. Pendidikan yang demikian dapat 
melahirkan generasi yang tidak hanya cerdas 
secara intelektual, tetapi juga berwawasan luas 
dan memiliki rasa tanggung jawab sosial yang 
tinggi (Nurazizah & Sutarsih, 2019). 

Selain aspek kognitif, pendidikan karakter 
berbasis budaya lokal juga sangat efektif dalam 
pengembangan aspek afektif siswa. Pendidikan 
yang menanamkan nilai-nilai budaya seperti 
gotong royong, rasa hormat, dan tanggung 
jawab sosial, dapat membentuk siswa yang 
memiliki empati dan peduli terhadap sesama. 
Hal ini sangat penting dalam membangun 
masyarakat yang harmonis dan solid, terutama 
di tengah keberagaman yang ada di Indonesia 
(Tinus, 2020). 

Pengintegrasian budaya lokal dalam 
kurikulum juga dapat memperkaya pengalaman 
belajar siswa. Misalnya, melalui kegiatan belajar 
di luar kelas yang melibatkan eksplorasi budaya 
setempat, siswa dapat memperoleh pengalaman 
belajar yang lebih mendalam dan bermakna. 
Kegiatan seperti kunjungan ke situs budaya, 
partisipasi dalam upacara adat, atau 
pembelajaran langsung dari tokoh-tokoh 
budaya dapat memberikan pemahaman yang 
lebih kaya tentang budaya lokal dan pentingnya 
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melestarikan warisan budaya tersebut 
(Berkowitz & Grych, 2000). 

Namun, implementasi pendidikan 
berbasis budaya lokal juga menghadapi berbagai 
tantangan. Salah satu tantangan utama adalah 
kurangnya dukungan dari kebijakan pendidikan 
yang cenderung lebih fokus pada pencapaian 
akademis yang bersifat kuantitatif. Hal ini sering 
kali membuat pendidikan karakter berbasis 
budaya menjadi terpinggirkan dalam kurikulum 
sekolah. Oleh karena itu, diperlukan komitmen 
yang kuat dari semua pemangku kepentingan 
dalam sistem pendidikan untuk memastikan 
bahwa nilai-nilai budaya tetap menjadi bagian 
integral dari proses pembelajaran (Samong et al., 
2016). 

Selain itu, tantangan lainnya adalah 
resistensi dari beberapa pihak yang merasa 
bahwa fokus pada budaya lokal tidak relevan 
dengan kebutuhan siswa di era globalisasi. 
Pendapat ini sering kali muncul dari anggapan 
bahwa pendidikan harus lebih berorientasi pada 
kebutuhan pasar global dan mengikuti tren 
pendidikan internasional. Namun, penelitian 
menunjukkan bahwa pendidikan yang berakar 
pada budaya lokal justru dapat memberikan 
keunggulan kompetitif bagi siswa, karena 
mereka dibekali dengan identitas yang kuat dan 
pemahaman yang mendalam tentang jati diri 
mereka (Solfema et al., 2019). 

Oleh karena itu, pendidikan karakter 
berbasis budaya lokal harus dipandang sebagai 
investasi jangka panjang untuk membangun 
generasi yang tidak hanya kompeten secara 
akademis, tetapi juga memiliki karakter yang 
kuat dan berintegritas. Dengan integrasi yang 
tepat, pendidikan karakter berbasis budaya lokal 
dapat menjadi alat yang efektif untuk 
menghadapi tantangan globalisasi, sekaligus 
memperkuat identitas nasional dan melestarikan 
warisan budaya yang tak ternilai harganya 
(Wiratih & Aima, 2017). 

Dalam jangka panjang, pendidikan 
karakter berbasis budaya lokal juga dapat 
berkontribusi pada pembangunan sosial dan 
ekonomi yang berkelanjutan. Generasi yang 
dibentuk melalui pendidikan yang berakar pada 
budaya lokal cenderung memiliki ikatan yang 
lebih kuat dengan komunitas mereka dan lebih 
mungkin untuk berkontribusi pada 
pembangunan lokal. Hal ini dapat menciptakan 

siklus yang positif di mana pendidikan tidak 
hanya menghasilkan individu yang sukses 
secara pribadi, tetapi juga memberikan dampak 
yang signifikan bagi kemajuan masyarakat 
secara keseluruhan (Pala, 2011). 

Dengan demikian, integrasi budaya lokal 
dalam kurikulum pendidikan adalah langkah 
yang sangat penting dan strategis untuk 
membangun karakter generasi muda yang 
berakar kuat pada identitas budaya mereka, 
sekaligus mempersiapkan mereka untuk 
berkontribusi positif dalam masyarakat global. 
Ini adalah investasi jangka panjang yang tidak 
hanya berdampak pada keberhasilan individu, 
tetapi juga pada pembangunan masyarakat yang 
berkelanjutan dan berkeadilan (Goldsmith-
Conley, 1999). 

 
Peran Guru dan Lingkungan Sekolah dalam 
Pengembangan Karakter 

Guru dan lingkungan sekolah memainkan 
peran yang sangat sentral dalam pengembangan 
karakter siswa melalui pendidikan berbasis 
budaya. Sebagai agen perubahan utama dalam 
dunia pendidikan, guru memiliki tanggung 
jawab tidak hanya untuk mengajarkan 
pengetahuan akademis, tetapi juga untuk 
menjadi teladan yang menanamkan nilai-nilai 
budaya dalam interaksi sehari-hari dengan 
siswa. Guru yang memahami pentingnya nilai-
nilai budaya lokal dapat menggunakan berbagai 
strategi pengajaran yang mengintegrasikan 
budaya ke dalam kurikulum, sehingga siswa 
tidak hanya belajar tentang materi pelajaran, 
tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai budaya 
yang mencerminkan identitas dan warisan 
mereka (Wiratih & Aima, 2017). 

Peran guru sebagai model peran sangat 
penting dalam pendidikan berbasis budaya. 
Ketika guru mempraktikkan nilai-nilai seperti 
kejujuran, disiplin, tanggung jawab, dan rasa 
hormat terhadap budaya lokal, siswa cenderung 
meniru perilaku tersebut dan menganggapnya 
sebagai standar yang harus diikuti. Studi 
menunjukkan bahwa siswa yang diajar oleh 
guru yang memiliki komitmen kuat terhadap 
nilai-nilai budaya lokal cenderung memiliki 
pemahaman yang lebih mendalam tentang 
pentingnya menjaga dan melestarikan budaya 
mereka (Solfema et al., 2019). Ini juga 
memperkuat hubungan antara siswa dan 
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komunitas mereka, menciptakan rasa memiliki 
yang lebih kuat terhadap identitas budaya 
mereka. 

Selain peran guru, lingkungan sekolah 
yang mencerminkan nilai-nilai budaya lokal 
juga memiliki dampak signifikan terhadap 
pengembangan karakter siswa. Lingkungan 
sekolah yang didesain untuk mendukung 
pendidikan berbasis budaya dapat menciptakan 
suasana yang kondusif bagi siswa untuk 
mengembangkan potensi mereka secara holistik. 
Hal ini dapat diwujudkan melalui dekorasi 
sekolah yang mencerminkan budaya lokal, 
penggunaan bahasa daerah dalam komunikasi 
sehari-hari, serta kegiatan-kegiatan sekolah yang 
berhubungan dengan tradisi dan adat istiadat 
setempat (Solfema et al., 2019). Lingkungan 
semacam ini tidak hanya mendukung 
pembelajaran akademis, tetapi juga membantu 
siswa merasa dihargai dan didukung dalam 
upaya mereka untuk mengembangkan karakter 
yang berakar pada nilai-nilai budaya. 

Kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan 
masyarakat juga menjadi faktor kunci dalam 
memastikan bahwa pendidikan karakter 
berjalan secara efektif dan konsisten. Pendidikan 
karakter tidak dapat hanya dilakukan oleh 
sekolah saja, tetapi memerlukan keterlibatan 
aktif dari keluarga dan masyarakat. Ketika nilai-
nilai yang diajarkan di sekolah diperkuat di 
rumah dan dalam lingkungan sosial yang lebih 
luas, siswa akan lebih mudah untuk 
menginternalisasi dan menerapkan nilai-nilai 
tersebut dalam kehidupan sehari-hari 
(Nurazizah & Sutarsih, 2019). 

Dalam konteks ini, keluarga memiliki 
peran yang tidak kalah penting. Orang tua yang 
mendukung dan terlibat aktif dalam pendidikan 
anak-anak mereka dapat membantu 
memperkuat nilai-nilai budaya yang diajarkan 
di sekolah. Misalnya, dengan melibatkan anak-
anak dalam kegiatan budaya keluarga, seperti 
perayaan adat atau praktik keagamaan, orang 
tua dapat memberikan contoh langsung tentang 
bagaimana nilai-nilai budaya dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Studi 
menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua 
dalam pendidikan anak-anak mereka memiliki 
korelasi positif dengan pengembangan karakter 

anak, termasuk dalam hal kepatuhan terhadap 
norma-norma sosial dan budaya (Tinus, 2020). 

Masyarakat juga memainkan peran 
penting dalam mendukung pendidikan karakter 
berbasis budaya. Sekolah yang menjalin 
kemitraan dengan komunitas lokal dapat lebih 
efektif dalam menanamkan nilai-nilai budaya 
kepada siswa. Misalnya, program-program 
seperti magang di perusahaan lokal, kunjungan 
ke situs budaya, atau kegiatan sosial yang 
melibatkan masyarakat dapat memberikan 
pengalaman langsung kepada siswa tentang 
pentingnya nilai-nilai budaya dalam kehidupan 
nyata. Kolaborasi ini juga membantu 
memperkuat hubungan antara sekolah dan 
masyarakat, menciptakan ekosistem yang 
mendukung pengembangan karakter siswa 
secara holistik (Samong et al., 2016). 

Lingkungan sekolah yang mencerminkan 
nilai-nilai budaya lokal juga dapat mendorong 
siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan-kegiatan 
yang berhubungan dengan pelestarian budaya. 
Misalnya, melalui ekstrakurikuler seperti tari 
tradisional, seni musik lokal, atau kegiatan 
kerajinan tangan, siswa dapat belajar untuk 
menghargai dan melestarikan warisan budaya 
mereka. Kegiatan-kegiatan ini tidak hanya 
mengembangkan keterampilan praktis, tetapi 
juga memperkuat rasa identitas dan kebanggaan 
budaya siswa (Berkowitz & Grych, 2000). 

Selain itu, lingkungan sekolah yang 
mendukung pendidikan berbasis budaya juga 
harus mempertimbangkan faktor-faktor seperti 
kurikulum yang inklusif, pelatihan guru yang 
berkelanjutan, dan penyediaan sumber daya 
yang memadai. Kurikulum yang inklusif harus 
dirancang untuk mengintegrasikan nilai-nilai 
budaya lokal ke dalam semua aspek 
pembelajaran, bukan hanya sebagai materi 
tambahan atau pilihan. Hal ini akan memastikan 
bahwa nilai-nilai budaya menjadi bagian 
integral dari pengalaman belajar siswa, dan 
bukan hanya sesuatu yang diajarkan secara 
terpisah (Wiratih & Aima, 2017). 

Pelatihan guru juga sangat penting dalam 
konteks ini. Guru harus dibekali dengan 
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan 
untuk mengajarkan nilai-nilai budaya dengan 
cara yang efektif dan relevan. Pelatihan ini harus 
mencakup pemahaman mendalam tentang 
budaya lokal, serta strategi pengajaran yang 
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dapat digunakan untuk mengintegrasikan 
budaya ke dalam pembelajaran sehari-hari. 
Tanpa pelatihan yang memadai, guru mungkin 
akan kesulitan dalam mengajarkan nilai-nilai 
budaya dengan cara yang bermakna dan 
berdampak positif bagi siswa (Solfema et al., 
2019). 

Penyediaan sumber daya yang memadai 
juga penting untuk mendukung pendidikan 
karakter berbasis budaya. Sumber daya ini dapat 
berupa buku-buku, materi pembelajaran, dan 
alat peraga yang mencerminkan nilai-nilai 
budaya lokal. Selain itu, sekolah juga harus 
menyediakan ruang bagi siswa untuk 
mengekspresikan budaya mereka, misalnya 
melalui pameran seni, festival budaya, atau 
kegiatan lainnya yang memungkinkan siswa 
untuk menunjukkan kreativitas mereka sambil 
menghargai warisan budaya mereka (Nurazizah 
& Sutarsih, 2019). 

Pendidikan karakter berbasis budaya, 
dengan dukungan yang kuat dari guru, 
lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat, 
dapat menghasilkan generasi yang tidak hanya 
cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki 
karakter yang kuat dan berintegritas. 
Pendidikan ini tidak hanya berfungsi untuk 
melestarikan warisan budaya, tetapi juga untuk 
membentuk individu yang mampu 
berkontribusi positif dalam masyarakat global 
tanpa kehilangan identitas budaya mereka. 
Dengan demikian, pendidikan karakter berbasis 
budaya harus menjadi prioritas dalam sistem 
pendidikan, agar generasi mendatang dapat 
menghadapi tantangan globalisasi dengan rasa 
percaya diri dan kebanggaan terhadap budaya 
mereka sendiri (Tinus, 2020). 

 
Tantangan dan Peluang dalam Pendidikan 
Karakter Berbasis Budaya 

Pendidikan karakter berbasis budaya 
menawarkan berbagai manfaat yang signifikan 
dalam pembentukan identitas individu serta 
penguatan kohesi sosial di masyarakat. Namun, 
untuk memastikan implementasinya yang 
efektif, berbagai tantangan harus diatasi. 
Tantangan-tantangan ini sebagian besar muncul 
dari tekanan globalisasi, yang membawa nilai-
nilai baru yang sering kali berbeda, bahkan 
bertentangan, dengan budaya lokal yang telah 
lama mengakar. Globalisasi, dengan segala 

kemudahannya dalam mengakses informasi dan 
budaya dari seluruh dunia, telah mengubah cara 
pandang dan perilaku masyarakat, terutama 
generasi muda yang lebih rentan terhadap 
pengaruh eksternal. Fenomena ini 
mengakibatkan semakin menipisnya nilai-nilai 
budaya lokal dalam kehidupan sehari-hari, yang 
pada gilirannya mengancam identitas budaya 
yang unik dan beragam (Berkowitz & Grych, 
2000). 

Salah satu tantngan utama dalam 
implementasi pendidikan karakter berbasis 
budaya adalah bagaimana mengintegrasikan 
nilai-nilai lokal ke dalam sistem pendidikan 
yang sudah sangat dipengaruhi oleh standar 
global. Kurikulum nasional, yang sering kali 
disusun dengan mengadopsi model pendidikan 
internasional, kadang-kadang tidak 
memberikan ruang yang cukup untuk 
pengajaran nilai-nilai budaya lokal. Akibatnya, 
nilai-nilai yang seharusnya menjadi bagian dari 
identitas siswa semakin terpinggirkan. Hal ini 
juga diperparah oleh kurangnya dukungan dari 
kebijakan pendidikan yang memprioritaskan 
pengembangan karakter. Banyak kebijakan 
pendidikan yang lebih fokus pada pencapaian 
akademis dan prestasi kuantitatif, sehingga 
aspek pengembangan karakter yang berbasis 
budaya sering kali dianggap kurang penting 
(Tinus, 2020). 

Selain tantangan kebijakan, masalah lain 
yang sering muncul adalah resistensi dari 
berbagai pemangku kepentingan dalam sistem 
pendidikan. Beberapa pendidik, orang tua, dan 
pembuat kebijakan mungkin merasa bahwa 
fokus pada budaya lokal tidak relevan dengan 
kebutuhan siswa di era globalisasi. Mereka 
mungkin berpendapat bahwa pendidikan harus 
lebih berorientasi pada keterampilan dan 
pengetahuan yang dibutuhkan di pasar global, 
sehingga nilai-nilai budaya lokal dianggap tidak 
memiliki relevansi yang kuat dalam konteks 
global (Samong et al., 2016). Pendekatan ini, 
meskipun memiliki alasan yang valid, dapat 
menyebabkan generasi muda kehilangan 
koneksi dengan akar budaya mereka, yang 
penting untuk pembentukan identitas yang 
solid. 

Namun demikian, peluang untuk 
memperkuat pendidikan karakter berbasis 
budaya tetap terbuka lebar, terutama dengan 
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meningkatnya kesadaran akan pentingnya 
mempertahankan identitas budaya di tengah 
perubahan global yang cepat. Kesadaran ini 
didorong oleh berbagai faktor, termasuk 
munculnya gerakan-gerakan sosial yang 
menekankan pentingnya keanekaragaman 
budaya dan pelestarian warisan budaya. Selain 
itu, ada peningkatan minat dari berbagai 
kalangan, termasuk akademisi, pendidik, dan 
pemerintah, untuk mengembangkan 
pendekatan pendidikan yang lebih holistik, yang 
tidak hanya berfokus pada pencapaian akademis 
tetapi juga pada pengembangan karakter siswa 
yang berakar kuat pada nilai-nilai budaya 
mereka (Pala, 2011). 

Untuk memanfaatkan peluang ini, 
diperlukan komitmen yang kuat dari semua 
pemangku kepentingan dalam sistem 
pendidikan. Ini termasuk guru, yang memiliki 
peran kunci dalam menanamkan nilai-nilai 
budaya melalui proses pembelajaran sehari-hari. 
Guru harus didorong untuk menjadi model 
peran yang baik, yang tidak hanya mengajarkan 
pengetahuan tetapi juga menanamkan nilai-nilai 
moral dan etika yang berasal dari budaya lokal. 
Pelatihan dan pengembangan profesional yang 
berkelanjutan sangat penting untuk memastikan 
bahwa guru memiliki keterampilan dan 
pengetahuan yang diperlukan untuk 
mengintegrasikan budaya lokal ke dalam 
pengajaran mereka (Goldsmith-Conley, 1999). 

Selain itu, sekolah juga harus menciptakan 
lingkungan yang mendukung pendidikan 
karakter berbasis budaya. Lingkungan sekolah 
yang mencerminkan nilai-nilai budaya lokal 
dapat membantu siswa merasa lebih terhubung 
dengan identitas mereka dan lebih termotivasi 
untuk menghargai dan melestarikan warisan 
budaya mereka. Misalnya, dekorasi sekolah 
yang menggunakan elemen-elemen budaya 
lokal, penggunaan bahasa daerah dalam 
komunikasi sehari-hari, serta kegiatan 
ekstrakurikuler yang berfokus pada seni dan 
tradisi lokal dapat menjadi cara efektif untuk 
menanamkan nilai-nilai budaya kepada siswa 
(Wiratih & Aima, 2017). 

Kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan 
masyarakat juga sangat penting dalam 
memastikan keberhasilan pendidikan karakter 
berbasis budaya. Pendidikan karakter tidak 
dapat dilakukan secara terisolasi di dalam 

lingkungan sekolah saja, tetapi memerlukan 
keterlibatan aktif dari keluarga dan komunitas. 
Ketika nilai-nilai yang diajarkan di sekolah 
diperkuat di rumah dan dalam lingkungan 
sosial yang lebih luas, siswa akan lebih mudah 
menginternalisasi dan menerapkan nilai-nilai 
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, 
kegiatan-kegiatan yang melibatkan partisipasi 
komunitas, seperti festival budaya, proyek 
layanan masyarakat, atau program mentorship 
yang melibatkan tokoh-tokoh budaya lokal, 
dapat memberikan pengalaman belajar yang 
lebih kaya dan bermakna bagi siswa (Solfema et 
al., 2019). 

Selain itu, perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi juga dapat 
dimanfaatkan untuk memperkuat pendidikan 
karakter berbasis budaya. Teknologi dapat 
digunakan untuk mengembangkan materi 
pembelajaran yang menarik dan interaktif, yang 
mencerminkan nilai-nilai budaya lokal. 
Misalnya, platform pembelajaran online yang 
berisi konten budaya, seperti cerita rakyat, 
musik tradisional, atau video tentang kehidupan 
adat setempat, dapat diakses oleh siswa di mana 
saja dan kapan saja. Hal ini tidak hanya 
meningkatkan aksesibilitas pembelajaran 
budaya, tetapi juga memungkinkan siswa untuk 
belajar dengan cara yang lebih menyenangkan 
dan relevan dengan kehidupan mereka 
(Nurazizah & Sutarsih, 2019). 

Namun, tantangan tetap ada, terutama 
dalam hal memastikan bahwa teknologi 
digunakan dengan cara yang memperkuat, 
bukan menggantikan, nilai-nilai budaya lokal. 
Ada risiko bahwa penggunaan teknologi yang 
tidak tepat dapat mengarah pada homogenisasi 
budaya, di mana nilai-nilai budaya lokal 
digantikan oleh konten global yang lebih 
dominan. Oleh karena itu, penting untuk 
memastikan bahwa teknologi digunakan 
dengan bijak dan dengan tujuan yang jelas untuk 
mendukung pendidikan karakter berbasis 
budaya (Samong et al., 2016). 

Pada akhirnya, pendidikan karakter 
berbasis budaya memiliki potensi besar untuk 
membentuk generasi yang tidak hanya cerdas 
secara akademis tetapi juga memiliki karakter 
yang kuat dan berakar pada budaya mereka 
sendiri. Dengan komitmen yang kuat dari semua 
pemangku kepentingan, dukungan kebijakan 
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yang tepat, dan pemanfaatan teknologi yang 
bijak, pendidikan ini dapat menjadi alat yang 
ampuh untuk menghadapi tantangan globalisasi 
sekaligus memperkuat identitas budaya di 
tengah arus perubahan global yang cepat (Pala, 
2011). Pendidikan karakter berbasis budaya 
tidak hanya penting untuk masa depan individu 
tetapi juga untuk keberlanjutan dan 
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

 

KESIMPULAN 
Pendidikan karakter berbasis budaya 

merupakan pendekatan yang sangat penting 
dalam membentuk identitas dan kepribadian 
generasi muda Indonesia. Melalui integrasi nilai-
nilai budaya lokal ke dalam kurikulum, peran 
aktif guru, dan lingkungan sekolah yang 
mendukung, pendidikan dapat berfungsi tidak 
hanya sebagai sarana akademis tetapi juga 
sebagai media untuk menanamkan nilai-nilai 
etis dan moral yang kuat. Meskipun tantangan 
globalisasi dan kurangnya dukungan kebijakan 
masih menjadi hambatan, peluang untuk 
mempertahankan identitas budaya melalui 
pendidikan karakter tetap terbuka lebar. Dengan 
komitmen bersama dari semua pihak, 
pendidikan karakter yang berakar pada budaya 
lokal dapat membekali generasi mendatang 
dengan integritas dan kebanggaan pada warisan 
budaya mereka, sekaligus mempersiapkan 
mereka untuk berkontribusi positif dalam 
masyarakat global yang terus berkembang. 
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